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Abstract. 

 

The laboratory is a place for observation, experimentation, training and testing of 

knowledge and technology concepts. The aims of this study were to: (1) find out the 

management of the science laboratory at SMP Negri 12 Palembang, and (2) find out 

the students' science process skills. This type of research is a quantitative descriptive. 

The data collection techniques are: observation, interviews, and documentation. The 

results showed that laboratory management was good enough, with three indicators in 

the sufficient category, namely practicum forms, frequency of use of the laboratory, 

constraints when using the laboratory, and the less category, namely the completeness 

of tools and materials, the effectiveness of laboratory utilization, and the 

implementation of procedures in activities. practice. Then, the students' science process 

skills were in the good category, with the highest percentage, namely the hypothesis of 

79.82%, while the indicator with the lowest percentage was conducting experiments 

37.50%. Science laboratory management affects students' science process skills, in 

good laboratory management it will provide a very large role, especially in forming 

conceptual understanding, verifying the correctness of concepts, fostering students' 

process and affective skills. 
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1. PENDAHULUAN 

Laboratorium merupakan tempat pengamatan, percobaan, latihan dan pengujian 

konseppengetahuan dan teknologi. Laboratorium diharapkan dapat menunjang proses belajar mengajar 

agar tercapai tujuan pembelajaran, sehingga upaya meningkatkan prestasi siswa semakin meningkat, 

namun kenyataanya masih banyak sekolah yang belum memanfaatkan laboratorium sebagai media 

belajar yang menggunakan metode eksprimen menjadi pilihan utama bagi guru Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk menjelaskan suatu materi, sehingga siswa lebih memahami materi tersebut. Penggunaan 

laboratorium agar efektif diperlukan pengelolaan yang sebaik-baiknya. Keberadaan dari kelangsungan 

suatu laboratorium sangat tergantung pada pengelolaannya. Pengelolaan adalah proses  

melaksanakan serta melakukan evaluasi. Bagi suatu sekolah untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan siswa. Dengan adanya laboratorium, diharapkan siswa bisa lebih mudah memahami materi 

yang dipelajari (Eleseria, 2017).  

KPS didefinisikan sebagai kemampuan mental, fisik, dan kompetensi yang digunakan sebagai 

alat yang diperlukan untuk pembelajaran sains dan teknologi yang efektif seperti pemecahan masalah, 

perkembangan individu, dan perkembangan sosial. KPS terdiri dari KPS dasar (basic science process 

skills) dan KPS terintegrasi (integrated science process skills). KPS dasar terdiri dari: (1) mengamati, 

(2) mengklasifikasikan;(3)mengkomunikasikan; (4) mengukur; (5) memprediksi; dan (6) 

menyimpulkan. Sedangkan KPS terinte-grasi terdiri dari: (1) mengenali variabel; (2) membuat tabel 

data; (3) membuat grafik; (4) menggambar hubungan antar variabel; (5) mengumpulkan dan mengolah 

data; (6) menganalisis data penelitian; (7) menyusun hipotesis; (8) mendefinisikan variabel; (9) 

merancang penelitian; serta (10) bereksperimen (Zaki, 2013). 

mailto:yettyhastiana@gmail.com


Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam  Vol. 3, No. 2 Februari (2023) 

ISSN: 2503-3506 (Printed) 

ISSN: 2527-6190 (Online) 

 

85 

 

Standarisasi ruang Laboratorium IPA yaitu ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran IPA secara praktek yang memerlukan peralatan khusus. Ruang 

laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan belajar. Rasio minimum ruang 

laboratorium IPA 2,4 m 2 /peserta didik. Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 

orang, luas minimum ruang laboratorium 48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan18 m2. 

Lebar ruang laboratorium IPA minimum 5 m. Ruang laboratorium IPA memiliki fasilitas yang 

memungkinkan pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek percobaan. Ruang 

laboratorium IPA dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada PERMEN No 24 Tahun 2007. 

Laboratorium IPA harus dilengkapi dengan struktur organisasi sehingga pengelolaan/ manajemen 

sarana dan prasarana terlaksana sesuai dengan kebijakan yang telah disepakati dalam struktur organisasi 

(Meita, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 12 Palembang dapat di simpulkan bahwa 

laboratorium yang ada di SMP Negeri 12 Palembang ini memiliki alat yang cukup lengkap untuk tingkat 

SMP hanya saja pengelolaan dan penggunaan nya belum dikelolah secara optimal, yang pada dasarnya 

laboratorium ini dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa yang dapat meningkatkan 

keaktifan, kreatif dan inovatif bagi siswa. Dengan demikian, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu 

bagaimana pengelolaan laboratorium IPA dalam menumbuhkan keterampilan proses sains siswa di SMP 

Negeri 12 Palembang. 

II. METODE 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif, penelitian deskriptif bidang ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana laboratorium IPA dikelola sebagai sarana dan prasarana pembelajaran. Populasi penelitian 

ini adalah SMP Negeri 12 Palembang dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 

8 kelas yang jumlahnya 290 siswa dan guru IPA kelas VIII yang terdiri atas 2 guru IPA, penetapan 

sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 5% setelah di lakukan perhitungan di 

dapatlah hasil 168 responden. Teknik pengumpulan data meliputi data primer berupa kuesioner dan data 

sekunder berupa wawancara dan dokumen. 

Penelitian ini memiliki dua variabel yang pertama yaitu (1) pengelolaan laboratorium IPA, dengan 

indikator (1) kelengkapan alat dan bahan, (2) bentuk-bentuk praktikum, (3) frekuensi penggunaan 

laboratorium, (4) keefektifan pemanfaatan laboratorium, (5) pelaksanaan prosedur dalam kegiatan 

praktikum, (6) kendala saat menggunakan labratoruim. Variabel yang kedua yaitu (1) mengamati, (2) 

mengajukan pertanyaan, (3) berhipotesis, (4) melakukan percobaan, (5) berkomunikasi. Analisis data 

menggunakan skala Likert dibawah ini: 

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor Skala Likert. 

Respon

den 

Keterang

an 

Skor 

Item 

Positif 

Skor 

Item 

Negatif 

SS 
Sangat 

Setuju 
5 1 

S Setuju 4 2 

RR 
Ragu-

ragu 
3 3 

TS 
Tidak 

Setuju 
2 4 

STS 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 5 
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(Sumber: Sugiyono, 2016) 

 Perhitungan data menggunakan perhitungan Isnaini (2020). 

1. Menghitung skor angket dengan rumus: 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝒀
× 100 

Keterangan: 

T = Total responden yang memiliki jawaban tertentu 

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden 

 

2. Menginterpretasi skor perhitungan 

Dapat hasil dari interpretasi, maka terlebih dahulu diketahui skor (Y) dan skor (X) 

Keterangan: 

Y = Skor tertinggi × jumlah responden 

X = Skor terendah × jumlah responden 

 

Selanjutnya dicari besar indeks (%) rumus: 

Total skor =   ∑ 𝑻 × 𝑷 (𝒏)
𝒏=𝟒

𝒏=𝟏

 

 

Keterangan: 

P (n) = Pilihan angka skor 

 

3. kemudian diinterpretasikan berdasarkkan interval didapatkan dengan rumus: 

I = 
𝟏𝟎𝟎

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 
 

Keterangan: 

I = Interval 

Tabel 2. Kategori Skor Indeks Pada Soal Angket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh masing-masing indikator dalam  

     variabel, dan perhitungan deskriptif persentase kemudian ditafsirkan kedalam kalimat. 

5.  Hasil wawancara analisis secara deskriptif untuk menjelaskan cara pemecahan yang dilakukan oleh  

     guru, sehingga dapat ditentukan alternatif pemecahan yang tepat. 

6.  Membuat kesimpulan dari hasil penelitian deskriptif, bagaimana pengelolaan laboratorium ipa dan  

     perennya dalam menumbuhkan keterampilan proses sains siswa  di SMP  Negeri 12 Palembang. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Pengelolaan Laboratorium 

Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu pengelolaan laboratorium ini memiliki dua variabel 

yaitu pengelolaan laboratorium dan KPS siswa. Rekapitulasi variabel pengelolaan laboratorium IPA 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Variabel Pengelolaan Laboratorium IPA  

 

Interval Skor (100%) Kategori 

68% – 100% Baik 

34 % – 67% Cukup 

0% – 33 Kurang 
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No. Indikator Rata-rata Kategori 

1. Kelengkapan alat dan bahan 31,96% Kurang 

2. Bentuk-bentuk praktikum 33,75% Cukup 

3. Frekuensi penggunaan laboratorium 34,41% Cukup 

4. Keefektifan pemanfaatan laboratorium 27,56% Kurang 

5. Pelaksanaan prosedur dalam kegiatan praktikum 27,56% Kurang 

6. Kendala saat menggunakan laboratorium 53,96% Cukup 

Total 34,86% Cukup 

 

Pada Tabel 1. Berdasarkan pada variabel pengelolaan laboratorium IPA ini masih terdapat 

beberapa indikator yang masih ada dalam kategori kurang 3 indikator yaitu pada pernyataan 

kelengkapan alat dan bahan, keefektifan pemanfaatan laboratorium dan pelaksanaan prosedur dalam 

kegiatan praktikum, dan pada indikator dalam ketegori cukup ada 3 indikator yaitu bentuk-bentuk 

praktikum, frekuensi penggunaan laboratorium dan kendala saat menggunakan laboratorium.  

Pada indikator pertama kelengkapan alat dan bahan ini memiliki persentase tertinggi terdapat 

pada pernyataan , peralatan yang di butuhkan di ruangan laboratorium sudah lengkap dengan persentase 

terbesar kategori persentase 35%. Sedangkan persentase terkecil terdapat pada pernyataan setiap siswa 

mendapatkan kesempatan untuk menggunakan peralatan praktikum di laboratorium IPA dengan 

kategori persentase 30%. Hal ini di dukung oleh pernyataan guru IPA alat yang ada di laboratorium 

sudah menuju kecukupan. Menurut Trisianawati dkk (2020) di dalam laboratorium tentunya 

memerlukan seperangkat alat yang layak sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar, alat penunjang 

ini terkait dengan alat-alat dan bahan-bahan praktikum.  

Pada indikator kedua bentuk-bentuk praktikum ini, dengan persentase tertinggi yaitu pernyataan 

praktikum yang dilakukan di laboratorium berupa eksperimen dengan kategori persentase 35%, 

sedangkan pernyataan dengan presentase terendah yaitu melakukan praktikum sederhana berupa 

pengamatan suatu objek dengan persentase 32,5%. Hal ini di dukung oleh pernyataan guru bahwa 

praktikum yang dilakukan dapat berupa eksperimen atau hanya pengamatan saja, sesuai dengan materi 

yang sedang pelajari. Menurut Widodo & Ramadaningsih (2006) bentuk praktikum latihan: praktikum 

yang dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan dasar, misalnya keterampilan mengamati, 

keterampilan mengukur, dan keterampilan menggunakan mikroskop. Bentuk praktikum bersifat 

investigasi (penyelidikan): Praktikum yang dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan siswa 

untuk bertindak sebagai ilmuwan, misalnya bagaimana menganalisis masalah dan memecahkannya. 

Pada indikator ketiga frekuensi penggunaan laboratorium ini pernyataan yang terbesar itu terdapat 

di pernyataan laboratorium dapat digunakan satu kali dalam satu bulan untuk kegiatan percobaan atau 

praktikum dengan persentase 43,1% dan pernyataan dengan persentase terkecil 25,72% pada pernyataan 

yaitu guru dan peserta didik lebih banyak belajar di ruang kelas. Hal ini di dukung oleh pernyataan guru 

bahwa frekuensi penggunaan laboratorium IPA ini tidak sering digunakan untuk kegiatan praktikum da 

nada juga yang hanya dikelas, tergantung dengan materi-materi yang tersedia. Menurut Rizani (2019) 

Hal ini di karenakan guru lebih sering melaksanakan pembelajaran teori didalam kelas dibandingkan 

melakukan praktek di laboratorium sehingga siswa menjadi kurang termotivasi untuk mempelajari IPA. 

Pada indikator keempat ini, keefektifan pemanfaatan laboratorium, pernyataan dengan pesentase 

terbesar ialah kegiatan percobaan yang di lakukan di laboratorium membantu saya memahami secara 

mendalami materi IPA yang telah diberikan secara menyeluruh. Pada indikator ini pernyataan dengan 

persentase terbesar 30,48% ialah kegiatan praktikum membantu saya memahami secara mendalam 

materi IPA yang telah di berikan sedangkan dengan persentase terkecil 29,41% yaitu Kegiatan di 

laboratorium IPA dapat membantu saya dalam mendeskripsikan hasil pengamatan. Hal ini di dukung 

oleh pernyataan dari guru bahwa pembelajaran yang di lakukan di lebih mudah di pahami oleh peserta 

didik karena di laboratorium dapat mempraktikan langsung apa yang akan di praktikumkan. Menurut 
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Nisa (2017) melalui praktikum siswa akan lebih mudah membangun pengetahuan dan lebih mudah 

memahami konsep-konsep mengenai suatu hal dalam IPA dan dengan sendirinya siswa dapat menghafal 

dan mengingat materi yang diberikan. 

Pada indikator kelima ini pelaksanaan  prosedur dalam kegiatan praktikum, pernyataan dengan 

kategori terbesar ialah 27,27% dengan demikian pernyataan di laboratorium terdapat buku panduan 

pelaksanaan praktikum, sedangkan pernyataan dengan persentase terkecil 10,24% yaitu Terdapat aturan 

keselamatan kerja didalam laboratorium. Hal ini didukung oleh pernyataan guru bahwa di laboratorium 

terdapat buku panduan praktikum dan terdapat aturan keselamatan kerja. Menurut Asmaningrum (2018) 

panduan praktikum yang di panduan praktikum merupakan fasilitas yang di berikan oleh pendidik agar 

peserta didik dapat belajar dan bekerja secara kontinu dan terarah dan juga memuat komponen-

komponen yang harus ada dalam sebuah petunjuk praktikum. Komponen dalam petunjuk praktikum 

harus memuat judul praktikum, tujuan praktikum, dasar teori, alat dan bahan, cara kerja, dan evaluasi. 

Petunjuk praktikum telah dilengkapi dengan tata cara keselamatan kerja untuk mengantisipasi 

kecelakaan kerja selama di laboratorium. 

Pada indikator keenam ini kendala saat menggunakan laboratorium pernyataan dengan kategori 

tertinggi ialah masih ada alat yang belum tersedia di laboratorium dengan kategori persentase 58,09%, 

sedangkan kategori dengan persentase terendah 45,95% pada pernyataan alat dan bahan yang di 

laboratorium sudah tidak tersedia di gunakan atau sudah rusak. Hal ini di dukung oleh pernyataan guru. 

Selain permasalahan kurangnya sarana dan prasarana penunjang kegiatan praktikum, juga terdapat 

permasalah lain yaitu kurangnya pemanfaatan laboratorium di sekolah yang memiliki fasilitas 

laboratorium yang memadai. Kurangnya pemanfaatan sarana dalam mengajarkan pelajaran sains kepada 

siswa. Menurut Masruri (2020) permasalahan yang sering dijumpai di sekolah-sekolah adalah 

kurangnya sarana dan prasarana penunjang kegiatan praktikum, juga terdapat permasalah lain yaitu alat-

alat praktikum tidak tersedia secara keseluruhan, bahan-bahan penunjang kegiatan/bahan kimia belum 

tersedia secara keseluruhan, alokasi waktu tidak cukup, kesulitan mempersiapkan kegiatan praktikum 

karena sekolah tidak memiliki laboran. 

 

Keterampilan Proses Sains 

Pada variabel keterampilan proses sains ini terdapat 5 indikator ialah mengamati, mengajukan 

pertanyaan, berhipotesis, melakukan percobaan dan mengkomunikasikan. Rekapitulasi variabel 

keterampilan proses sains siswa ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains 

No. Indikator Rata-rata Kategori 

1 Mengamati 50,47% Cukup 

2 Mengajukan pertanyaan 46,42% Cukup 

3 Berhipotesis 79,82% Cukup 

4 Melakukan percobaan 37,50% Cukup 

5 Berkomunikasi 39,82% Cukup 

 Total 50,80% Cukup 

 

Pada variabel KPS ini semua indikator berada dalam kategori relative cukup dengan persentase 

tertinggi berhipotesis 79,82% sedangkan indikator dengan persentase terendah yaitu melakukan 

percobaan 37,50%.  

Pada variabel keterampilan proses sains siswa dengan indikator 1 mengamati dengan kategori 

persentase terbesar yaitu 54,41% dengan pernyataan saya bisa menggunakan mikroskop pada saat 

praktikum, sedangkan pada kategori persentase terkecil 46,54% dengan pernyataan saya tidak dapat 

menggambarkan hasil pengamatan dilaboratorium. Menurut Lepiyanto (2018) Indikator mengamati 



Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam  Vol. 3, No. 2 Februari (2023) 

ISSN: 2503-3506 (Printed) 

ISSN: 2527-6190 (Online) 

 

89 

 

(observasi) yaitu tampak pada saat peserta didik mengamati untuk mengumpulkan data tentang 

pengamatan morfologi tumbuhan. Peserta didik melakukan pengamatan untuk menemukan fakta yang 

terkait dengan materi pembelajaran. 

Pada indikator kedua ini mengajukan pertanyaan merupakan pernyataan dengan persentase 

terbesar 47,62% ialah saya menanyakan pertanyaan kepada guru mengenai kegiatan praktikum, 

sedangkan kategori persentase terkecil 45,23% dengan pernyataan ialah saya hanya diam jika ada materi 

yang belum saya mengerti. Menurut Solfa dkk (2022), siswa yang aktif bertanya akan mendapat jawaban 

sebagai cara untuk mengatasi rasa ingin tahu dan ketidaktahuan. Keterampilan mengajukan pertanyaan 

menuntut siswa untuk fokus serta dapat membuat pertanyaan yang berhubungan dengan suatu fenomena 

yang terjadi sehingga dapat membuat fokus lebih terarah dan dapat mengetahui inti dari suatu fenomena, 

isu dan masalah yang terjadi. 

Pada indikator ketiga ini merupakan pernyataan berhipotesis dengan persentase terbesar 45,95% 

merupakan saya tidak dapat menentukan dasar pengelompokan suatu hal melalui pengamatan atau ciri 

– ciri yang ada, sedangkan dengan persentase terkecil 31,43% ialah saya membuat hipotesis terkait 

praktikum yang akan di lakukan. Menurut Fitriana dkk (2019) Hal ini dikarenakan mengajukan atau 

menyusun hipotesis tidaklah mudah, karena dalam berhipotesis peserta didik membutuhkan 

pengetahuan dasar tentang hal yang akan dikaji. Oleh karena itu keterampilan hipotesis ini masih berada 

pada kategori kurang dan peserta didik harus mempunyai pengetahuan dasar tentang hal yang dipelajari. 

Pada indikator keempat ini melakukan percobaan merupakan persentase terbesar persentasenya 

43,92% ialah saya tidak bisa menentukan apa yang hendak di lakukan seperti langkah kerja, sedangkan 

kategori dengan persentase terkecil 27,39% ialah Saya bisa menentukan apa yang hendak di ukur, 

diamati dan di catat. Menurut Fitriana (2019) sebelum melakukan percobaan peserta didik membuat 

langkah kerja terlebih dahulu dengan bantuan penuntun praktikum yang telah dibagikan agar percobaan 

yang akan dilakukan terencana dan terarah. 

Pada indikator kelima ini berkomunikasi merupakan persentase terbesar 44,16% yaitu saya tidak 

dapat mendeskripsikan atau mempresentasikan hasil praktikum yang telah dilakukan, sedangkan dengan 

persentase terkecil 32,03% ialah saya bisa mendiskusikan hasil kegiatan dalam suatu masalah atau suatu 

peristiwa. Menurut Menurut Agustina (2016) keterampilan mengkomunikasikan hasil pengamatan 

(keterampilan berkomunikasi)  merupakan aspek KPS dasar yang juga berkaitan dengan kecakapan 

sosial. . Menurut Agustina & Saputra (2016) Kemampuan berkomunikasi sangat diperlukan karena 

manusia berinteraksi dengan manusia lain melalui komunikasi, baik secara lisan, tertulis, gambar, 

maupun melalui kesan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan ini bahwa pada variabel pengelolaan laboratorium 

IPA ini masih terdapat beberapa indikator yang masih ada dalam kategori kurang 3 indikator yaitu pada 

pernyataan kelengkapan alat dan bahan, keefektifan pemanfaatan laboratorium dan pelaksanaan 

prosedur dalam kegiatan praktikum, dan pada indikator dalam ketegori cukup ada 3 indikator yaitu 

bentuk-bentuk praktikum, frekuensi penggunaan laboratorium dan kendala saat menggunakan 

laboratorium. Kemudian, pada variabel KPS ini semua indikator berada dalam kategori relative cukup 

dengan persentase tertinggi berhipotesis 79,82% sedangkan indikator dengan persentase terendah yaitu 

melakukan percobaan 37,50%.  
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